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PERAN KONSELOR DALAM MENYIKAPI CYBER BULLIYING 
DI KALANGAN SISWA 
 
 
 
Kade Sathya Gita Rismawan1, Yogi Budi Hartanto2, Amalia Fitriana3 
Pascasarjana Universitas Negeri Malang 
email: sathyagitarisma@gmail.com1, hattahartanto@gmail.com2, amalia.fepriyanto@gmail.com 3 
 
 
 
Abstrak 
 
Akhir-akhir ini cyberbullying yang terjadi di kalangan siswa menjadi sebuah fenomena han- 
gat dan sangat memprihatinkan bagi dunia pendidikan. Cyberbullying terjadi manakala seorang 
anak atau remaja diejek, dihina, diintimidasi, atau dipermalukan secara terus – menerus oleh anak 
lain melalui media internet, khususnya dalam hal ini melalui media sosial. Berdasarkan penelitian 
UNICEF pada tahun 2014, sebanyak 13% remaja telah menjadi korban cyberbullying. Beberapa 
hasil penelitian menunjukkan bahwa cyberbullying terbukti memicu stres, menurunnya perfor- 
mansi akademik, marah dan sedih, menurunnya self esteem, dan keinginan untuk bunuh diri. 
Akan tetapi cyberbullying yang terjadi di Indonesia masih menjadi suatu hal yang kurang menda- 
patkan perhatian. Bullying memiliki dampak yang negatif bagi perkembangan karakter anak, baik 
bagi si korban maupun pelaku. Konselor sekolah memilki peran penting dalam merancang dan 
mengimplementasikan strategi layanan bimbingan dan konseling sebagai upaya pencegahan mau- 
pun upaya kuratif terhadap cyberbullying yang terjadi dikalangan siswa. Konselor sekolah dapat 
bertindak sebagai pelayan utama dalam memfasilitasi  siswa dengan melibatkan orang tua, dan 
komponen sekolah yang lain untuk mencegah semakin berkembangnya cyberbullying . Konselor 
dapat menerapkan strategi - strategi layanan Bimbingan Konseling dan melakukan intervensi pro- 
gram yang sesuai  dalam meningkatkan kesadaran, memberikan pelatihan dan pendidikan, serta 
mengembangkan soft skill terkait pencegahan cyberbulliying tersebut. 
 
 
Kata kunci: Cyberbullying, Peran konselor. 
 
 
Pendahuluan 
 
Pada era digital ini, kurikulum menun- 
tut para remaja yang masih duduk dibangku 
sekolah untuk lebih aktif dalam pelajaran, seh- 
ingga mereka dapat mengetahui hal-hal lebih 
luas sebelum atau sesudah guru menerangkan 
di dalam kelas. Kurikulum yang ada tersebut 
membutuhkan refrensi-refrensi buku, artikel 
atau jurnal-jurnal yang dapat mendukung 
kegiatan belajar para siswa. Oleh karena itu 
untuk mempersingkat waktu, siswa meng- 
gunakan internet untuk mendapatkan materi- 
materi pelajaran yang dikuti dengan mudah. 
Internet adalah singkatan dari Interconnected 
Network. Pada tahun 1972, kemudian e-mail 
diperkenalkan. Penggunaan e-mail ini dapat 
mempermudah para peneliti untuk mengirim 
data dan informasi (Darma Dkk, 2009:2). 
Munculnya internet merupakan salah 
satu penemuan yang berharga, karena den- 
gan menggunakan internet kita bisa menda- 
patkan informasi-informasi yang dibutuhkan, 
dan seseorang dapat berkomunikasi dengan 
menggunakan internet walaupun jaraknya 
jauh. Seiring berjalannya waktu, akses inter- 
net menjadi semakin mudah. Hal ini didu- 
kung dengan banyaknya tempat-tempat den- 
gan fasilitas wi-fi serta kartu provider yang 
menawarkan paket internet lewat handphone 
dengan harga yang terjangkau. Jadi, mereka 
dapat mengakses situs-situs apapun termasuk 
media sosial dengan mudah. 
Adanya media sosial di kalangan remaja 
membuat mereka dapat berhungan dengan 
teman-teman lamanya. Namun dengan mun- 
culnya media sosial di kalangan remaja juga 
membawa dampak negatif. Salah satu dampak 
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negatifnya adalah bullying. Bullying dalam ba- 
hasa Indonesia berarti mengintimidasi atau 
mengganggu orang yang lemah, baik secara 
individu ataupun secara berkelompok. Menu- 
rut Kim (2006) dalam Adilla (2009:57) bully- 
ing  dapat  dilakukan  secara  verbal,  psikolo- 
gis dan fisik. Sebagian besar dari kita hanya 
menggetahui bullying yang dilakukan secara 
langung atau bertemu langsung dengan tar- 
get (sebutan untuk seorang korban) bullying 
menggunakan kontak fisilk maupun verbal. 
Namun sekarang ini, bullying tidak hanya ter- 
jadi dikehidupan nyata saja, bullying sekarang 
juga terjadi di dunia internet atau cyber. Bul- 
lying yang terjadi di internet atau cyber diju- 
luki dengan cyberbullying. Cyberbullying sama 
dengan bullying yang terjadi pada umumnya, 
yaitu sama-sama mengintimidasi ataupun 
mengganggu orang yang lemah, cyberbullying 
ini pada umumnya banyak terjadi dimedia 
sosial. Perbedaan antara Cyberbullying den- 
gan bullying adalah tempat di mana seorang 
pembully atau mobbing (julukan untuk satu 
kelompok pem-bully) melakukan intimidasi, 
ancaman, pelecehan, dll terhadap target. Cy- 
berbullying adalah kejadian ketika seorang 
anak atau remaja diejek, dihina, diintimidasi, 
atau dipermalukan oleh anak atau remaja lain 
melalui media internet, teknologi digital atau 
telepon seluler. Cyberbullying dianggap valid 
bila pelaku dan korban berusia di bawah 18 
tahun dan secara hukum belum dianggap 
dewasa. Apabila salah satu pihak yang terli- 
bat (atau keduanya) sudah berusia di atas 18 
tahun, maka kasus yang terjadi akan dikat- 
egorikan sebagai cybercrime atau cyberstalking 
(sering juga disebut cyber harassment) (Potret- 
Online.Com, 2 Februari 2016). 
Namun, apabila anak tersebut belum 
mencapai 18 tahun, maka hal ini termasuk 
dalam   perkara   anak   nakal.   Cyberbullying 
lebih mudah dilakukan daripada kekerasan 
konvensional karena si pelaku tidak perlu 
berhadapan muka dengan orang lain yang 
menjadi targetnya. Korban yang terkena cyber- 
bullying juga jarang yang melaporkan kepada 
pihak yang berwajib, sehingga banyak orang 
tua yang tidak mengetahui bahwa anak-anak 
mereka terkena bullying di dalam dunia maya. 
Para  peneliti  melakukan  analisis  terhadap 
4.500 remaja, dan anak-anak menyatakan 
memiliki tingkat depresi yang lebih tinggi 
dari kelompok lain yang hanya dipukuli atau 
diejek. (inet.detik.com, 24 september 2010). 
Bentuk-bentuk cyberbullying yang banyak ter- 
 
jadi seperti mengganti foto account seseorang, 
menghina seseorang, dan membajak account 
seseorang dengan mengganti password. 
Berbagai macam bentuk-bentuk cyberbul- 
lying yang ada saat ini menjadi cara paling jitu 
untuk menyerang seseorang, ditambah se- 
makin menjamurnya situs-situs pertemanan, 
semakin banyaknya bentuk-bentuk cyberbully- 
ing tersebut maka akan semakin banyak ben- 
tuk penghinaan, pelecehan atau pencemaran 
nama baik seseorang. Situs pertemanan yang 
semakin banyak juga dan akses internet akan 
semakin membuat bentuk-bentuk cyberbully- 
ing tersebut tersebar luas dan sulit dikenda- 
likan. Korban akan merasa sangat dirugikan 
dan bisa jadi akan di bullying di dunia nyata, 
kondisi korban akan berubah dan kemudian 
berubah menjadi sosok yang berbeda seperti 
murung, pemarah, pemalu, hubungan sosial 
yang rendah, dan yang lebih parah adalah 
bunuh diri. Cyberbullying di Indonesia ber- 
dasarkan survei Ipsos cukup tinggi. Satu dari 
delapan anak di Indonesia pernah mengalami 
penghinaan dan ancaman di dunia maya. 
Sekitar 55% orang tua di Indonesia yang men- 
jadi responden mengatakan mereka mengeta- 
hui seorang anak yang mengalami cyberbully- 
ing (kompas 23 januari 2012). Menurut Badan 
Pusat Statistik pada tahun 2006 prevalensi 
cyberbullying di Indonesia 25 juta. Korban cy- 
berbullying sebagian di hina, diabaikan, digo- 
sipkan di dunia maya. Berdasarkan penelitian 
BPS ini cyberbullying di Indonesia paling ser- 
ing  terjadi melalui  modalitas jejaring  social 
seperti facebook. Sebanyak 74 responden me- 
nyatakan facebook sebagai modalitas cyberbul- 
lying sedangkan 44% menyatakan media web- 
site sebagai modalitas cyberbullying. Sebagian 
besar responden menyatakan cyberbullying 
terjadi melalui ponsel. Berdasarkan peneli- 
tian yang dilakukan kementrian komunikasi 
dan infomatika bekerja sama dengan UNICEF 
pada tahun 2011 hingga tahun 2013, sebagian 
besar remaja di Indonesia telah menjadi kor- 
ban cyberbullying. Studi melibatkan 400 anak 
dan remaja di sebelas provinsi dengan rent- 
ang usia 10 hingga 19 tahun. Hasil dari Kom- 
info dan UNICEF yang dirilis pebruari 2014 
tersebut adalah 80% remaja menggunakan 
internet. sebanyak 69% mengakses internet 
melalui computer, 34% menggunakan laptop, 
dan 52 % menggunakan smarthphone. Menu- 
rut riset Roy Morgan, kepemilikan smarthph- 
ne di Indonesia meningkat dua kali lipat pada 
tahub 2012 dan 2013 menjadi 24%. 
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Dari penelitian Keminfo dan UNICEF 
juga terungkap bahwa Sembilan dari sepuluh 
siswa atau 89% responden berkomunikasi se- 
cara online denga teman mereka, 52% berko- 
munikasi online dengan keluarga, dan 35% 
berkomunikasi online dengan guru mereka. 
Sebanyak 13% responden mengaku menjadi 
korban cyberbullying dengan bentuk hinaan 
dan  ancaman.  Tingginya  angka  cyberbully- 
ing di Indonesia dipengaruhi oleh penggu- 
naan internet yang meningkat setiap tahun. 
Berdasarkan data kementrian informasi, ko- 
munikasi dan informatika jumlah pengguna 
internet di Indonesia pada tahun 2013 seban- 
yank 63 juta orang. Dari angka tersebut 95% 
menggunakan internet untuk mengakses si- 
tus jejaring social. Jejaring social yang diakses 
adalah facebook dan twitter. Indonesia men- 
jadi pengguna        facebook nomor 4 terbesar 
di dunina setelah amerika serikat, Brazil dan 
india. Indonesia juga menempati peringkat 
lima besar pengguna twitter di dunia setelah 
amerika serikat, Brazil, jepang, dan Inggris. 
Tingginya pengguna jejaring soaial di Indo- 
nesia menjadi jawaban modalitas cyberbully- 
ing di tanah airsebagian besar melalui jejaring 
social seperti facebook dan twitter. Korban cy- 
berbullying sering kali depresi, merasa teriso- 
lasi, diperlakukan tidak manusiawi, dan tak 
berdaya ketika diserang,” ujar para peneliti. 
Intimidasi secara fisik atau verbal pun menim- 
bulkan depresi. Namun, ternyata para peneliti 
menemukan korban cyberbullying mengalami 
tingkat depresi lebih tinggi. Dampak dari cy- 
berbullying untuk para korban tidak berhenti 
sampai pada tahap depresi saja, melainkan 
sudah sampai pada tindakan yang lebih ek- 
strim yaitu bunuh diri (Rahayu, 2015). Jika hal 
ini terjadi tanpa adanya pencegahan dan pen- 
anganan yang tepat maka perkembangan kor- 
ban akan terhambat yang berdampak negatif 
bagi masa depan korban. 
Dalam hal ini konselor memegang per- 
anan yang sangat penting untuk mencegah 
dan memberikan penanganan yang tepat seh- 
ingga korban mampu keluar dari situasi yang 
mengancam dirinya. Berikut akan dipaparkan 
bagaimana peranan konselor dalam mengh- 
adapi cyberbullying. 
 
Konsep ilmiah 
 
Seiring meningkatnya jumlah kasus cy- 
berbullying pada siswa sekolah , maka semakin 
tinggi  pula  kebutuhan  bagi  untuk  mencari 
 
cara untuk melindungi dan mengintervensi cy- 
berbullying juga semakin meningkat. Berbagai 
ide untuk mengatasi masalah yang berkaitan 
dengan cyberbullying seperti membuat   kebi- 
jakan sekolah, seminar, sosialisasi, sampai in- 
tervensi konseling di sekolah dilakukan. Kon- 
selor sekolah memiliki peranan penting untuk 
mendampingi siswa, sebagai konsultan yang 
dapat bekerja sama secara kolaboratif dengan 
sumberdaya yang dapat membuat mereka 
menjadi kontributor untuk berjuang melawan 
cyberbullying (Chibbaro, 2007). 
Langkah utama yang harus dilakukan 
adalah menumbuhkan kesadaran cyberbully- 
ing di lingkungan mereka. Menumbuhkan ke- 
sadaran ini dapat dilakukan dengan melaku- 
kan sosialisasi kepada   guru, orang tua dan 
siswa   agar mereka menyadari masalah dan 
dampak cyberbullying terhadap kualitas hidup 
mereka. Hal ini sangat penting agar siswa me- 
nyadari dampak negatif dari online chating, pe- 
san instan, pesan teks, dan situs media sosial 
yang berada pada kehidupan sosial mereka 
(Diamanduros dkk, 2008). 
Siswa yang mengalami cyberbullying,  bi- 
asanya melaporkan insiden tersebut kepada 
orang yang dia percayai. Sehingga hal ini 
sangat penting bagi pendidik agar lebih sadar 
terhadap tanda – tanda peringatan baik dari 
korban cyberbullying maupun pelaku. Menu- 
rut penelitian Hinduja dan Patchin (2007) 
mengidentifikasi tanda peringatan korban 
cyberbullying adalah sebagai berikut: 1) Siswa 
berhenti menggunakan komputer; 2) Keliha- 
tan lebih cemas atau khawatir ketika menda- 
patkan SMS atau email yang muncul dilayar 
komputer; 3) Nampak marah atau depresi 
pada saat menggunakan komputer; 4) Keliha- 
tan tidak nyaman saat pergi ke sekolah  atau 
pergi ketempat lain; 5) Menghindari membi- 
carakan   seseorang yang telah membulinya, 
dan menjadi  tidak seperti biasanya menarik 
diri dari teman dan anggota keluarga (Dia- 
monturos, 2008). 
Hinduja dan Patchin mengidentifikasi 
pelaku pembuli dengan tanda – tanda seba- 
gai berikut: 1) Dengan cepat menutup pro- 
gram atau mengganti tampilan komputer 
ketika ada seseorang yang berjalan mendeka- 
tinya; 2) Menggunakan komputer sepanjang 
malam; 3) Menjadi gelisah jika dia tidak dapat 
menggunakan komputer; 4) Tertawa dengan 
berlebihan  ketika  menggunakan  komputer; 
5) Menghindari membicarakan korban yang 
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dibulinya; 6) Menggunakan multiakun online 
atau sebuah akun yang mana akun tersebut 
bukan miliknya. 
Meskipun konselor sekolah tidak memi- 
liki kualifikasi untuk memberikan pelatihan 
kepada guru dan komponen sekolah yang 
lain, tetapi mereka dapat meningkatkan ke- 
sadaran cyberbullying  dan strategi intervensi 
(Chibbaru, 2007). Strategi yang bisa dilakukan 
diantaranya adalah workshop, training online, 
brosur dan pamflet atau bisa juga dalam ben- 
tuk rencana pembelajaran cyberbullying yang 
dapat digunakan untuk membantu meng- 
kampanyekan kesadaran mengenai cyberbully- 
ing. Sesi workshop atau training yang diberikan 
dapat berupa informasi penting seperti defi- 
nisi cyberbullying dan dampakn ya bagi siswa, 
kebutuhan untuk mengembangkan pencega- 
han dan intervensi program serta pentingnya 
mengembangkan kebijakan sekolah untuk 
menjamin bahwa seluruh komponen sekolah 
memiliki panduan yang sama mengenai cy- 
berbullying (Diamanduros, 2008). 
Cyberbullying juga dapat terjadi diluar 
sekolah sehingga konselor sekolah seharus- 
nya dapat menyadarkan orang tua agar tu- 
rut serta memerangi cyberbullying. Orang tua 
sering kali tidak menyadari aktivitas online 
anak mereka dan   kewajiban mereka dalam 
memantau aktivitas online (Chibbaru, 2007). 
Apabila orang tua mencurigai anak mereka 
adalah korban dari cyberbullying, orang tua 
seharusnya mencetak dan menyimpan pe- 
san/ bukti bullying dan lebih memperhatikan 
aktivitas online anaknya tersebut. Konselor 
sekolah   pun dapat mensosialisasikan ba- 
haya cyberbullying pada saat pertemuan wali 
murid. Pertemuan tersebut dilakukan untuk 
memberikan informasi mengenai tanda dan 
dampak dari cyberbullying yang dihubungkan 
dengan fakta-fakta penelitian terbaru (Dia- 
manduros dkk, 2008). 
Sangat penting juga untuk mengajarkan 
siswa bagaimana mengidentifikasi cyberbully- 
ing di sekolah maupun diluar sekolah. Selain 
itu sangat penting pula untuk mengajarkan 
dan melatih keterampilan asertif dan keter- 
ampilan memecahkan masalah, dan mem- 
berikan dorongan kepercayaaan diri untuk 
menguatkan dirinya sendiri jika suatu saat 
mereka menjadi korban cyberbullying. Setiap 
siswa seharusnya mengetahui dan memahami 
kebijakan atau aturan yang berkaitan dengan 
cyberbullying dan metode pelaporan cyberbul- 
lying (Chibbaro, 2007). 
Need  Assesment  sangat  penting  dilaku- 
kan oleh konselor sekolah. Konselor sekolah 
dapat  menggunakan  data  hasil  need  asses- 
ment   untuk menentukan langkah intervensi 
yang diperlukan untuk mencegah cyberbully- 
ing. Siswa dapat digali informasinya melalui 
survei untuk membantu konselor sekolah me- 
mahami kebutuhan siswa. Konselor sekolah 
dapat juga melakukan pengukuran yang lain 
seperti  melalui  observasi,  rangkuman  data 
diri siswa, dan saat memberikan pelayanan 
klasikal (Diamanduros, 2008). 
Hasil survei tersebut memberikan konsel- 
or sekolah sebuah informasi tentang seberapa 
sering siswa menggunakan internet, chatting, 
SMS,  email  dan  media  sosial  lainya  seperti 
facebook,  Whats  App  dll.  Dengan  menyadari 
seberapa sering siswa menggunakan teknolo- 
gi untuk menjalin hubungan sosial konselor 
sekolah dapat menjadi lebih baik dalam me- 
mahami pengalaman dan resiko cyberbullying 
yang  mungkin  terjadi  di  masa  mendatang. 
Selain melakukan need assesment pada siswa 
konselor juga perlu melakukan survei melalui 
wawancara atau observasi kepada komponen 
sekolah yang lain untuk mendapatkan infor- 
masi mengenai pengetahuan mereka terkait 
cyberbullying , apakah mereka pernah men- 
jumpainya di sekolah dan kemudian konselor 
bersama komponen sekolah yang lain dapat 
merumuskan   kebijakan   sebagai   intervensi 
untuk  mencegah  dan  menangani  cyberbul- 
lying. Intervensi tersebut dapat diwujudkan 
dalam bentuk peraturan sekolah dan melaui 
pelayanan bimbingan dan konseling. 
Konselor sekolah harus memastikan 
bahwa kebijakan anti cyberbullying mengikut- 
sertakan  aturan  mengenai  pencegahan  dan 
intervensi  program.  Berikut  ini  merupakan 
komponen penting dari kebijakan anti cyber- 
bullying: 1) Definisi yang spesifik dari cyber- 
bullying;  2)  Konsekuensi  lanjutan  dan  pen- 
anganan; 3) Prosedur pelaporan; 4) Prosedur 
investigasi; 5) Pernyataan jelas bahwa siswa 
akan didisiplinkan jika tingkah lakunya be- 
rakibat pada terganggunya suasana lingkun- 
gan belajar di sekolah, dan 6) prosedur untuk 
mengedukasi siswa, guru, staf dan orang tua 
mengenai cyberbullying. 
 
Pencegahan 
 
Konselor  sekolah  menjadi  posisi  kunci 
untuk  menyusun  sebuah  tim  untuk  berko- 
377 
Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan  
 
 
laborasi guna mengorganisir strategi pence- 
gahan cyberbullying. Peneliti Storm dan Storm 
(2005) menyusun komponen khusus rencana 
pencegahan cyberbullying diantaranya adalah: 
1) Hak untuk siswa merasa aman di sekolah 
dan di rumah; 2) Definisi dari cyberbullying; 3) 
Bagaiman cyberbullying berlangsung; 4) Prev- 
alensi cyberbullying; 5) Dampak cyberbullying 
bagi para korban dan pembuli; 6) Memahami 
cara melacak pesan elektronik; 7) Akibat hu- 
kum dari cyberbullying; 8) kebutuhan untuk 
mengambil  peranan  melawan  cyberbullying; 
9) Kebutuhan bagi korban untuk melaporkan 
insiden cyberbullying pada orang dewasa; 10) 
Kebutuhan bagi saksi untuk untuk memprotes 
dan melaporkan insiden cyberbullying, 11) ke- 
butuhan untuk menjaga informsi pribadi; 12) 
Keamanan internet dan aturan mengenai etika 
onlin; 13) Kebutuhan untuk menjadi lebih res- 
pek pada orang lain saat menggunakan inter- 
net dan menjadi penggunan yang bertnggung 
jawaw terhadap teknologi. 
Siswa dan orang tua siswa dapat dilibat- 
kan dalam pencegahan cyberbullying yakni 
dengan cara meminta mereka meletakkan 
komputer pada area umum, berbicara kepada 
anak mengenai keamanan internet, penger- 
tian cyberbullying dan konsekuensi cyberbully- 
ing (Whitted and Dupper, 2005). Mendorong 
orang tua untuk melaporkan insiden yang di- 
curigai dari cyberbullying kepada pihak seko- 
lah merupakan hal yang penting. Orang tua 
perlu untuk mengekspresikan kepada anak 
mereka tentang pentingnya menjaga infor- 
masi pribadi, melaporkan insiden cyberbully- 
ing dan menyimpan semua dokumen. Siswa 
juga perlu diingatkan bahwa sangat tidak 
tepat untuk membalas pesan pembuli. Suk- 
sesnya pencegahan dan minimalisasi segala 
bentuk cyberbullying memerlukan   penyusu- 
nan strategi pendekatan yang komperhensif 
meliputi multilevel strategi yang menarget- 
kan pembuli/pelaku, korban, saksi, keluarga 
dan komunitas. Program pencegahan berbasis 
sekolah yang paling efektif  tidak hanya ber- 
fokus kepada tiap siswa tetapi mencari cara 
untuk  merubah  budaya  dan  suasana  seko- 
lah (Whitted and Dupper, 2005). Pendekatan 
kelas seharusnya didesain untuk mendukung 
guru dan personel sekolah lainnya di sekolah. 
Pendektan siswa seharusnya didesain untuk 
menargetkan individu atau kelompok kecil 
dari korban dan pelaku. 
 
Pendekatan sekolah. Pada level ini per- 
sonel sekolah mengembangkan aturan kelas 
dan sekolah secara umum yang melarang bul- 
lying dan mengkampanyekan cara menyikapi 
masalah secara dewasa dan tingkah laku anti 
kekerasan (Whitted and Dupper, 2005). Sangat 
penting bagi semua personel sekolah menge- 
nal bullying sebagai masalah dan memahami 
peranan mereka dalam memerangi tingkah 
laku bullying. Konselor sekolah perlu mendap- 
atkan bantuan kepala sekolah dan komponen 
sekolah yang lain untuk menyampaikan pe- 
san secara tegas bahwa bullying akan ditindak 
dengan serius dan tidak ada toleransi. 
Aturan pencegahan bullying harus tertu- 
lis dan didistribusikan kepada setiap orang 
di komunitas sekolah. Kebijakan seharusnya 
memasukkan definisi yang jelas dari bullying 
termasuk definisi dari cyberbullying. Peraturan 
yang dibuat perlu dideskripsikan bagaimana 
sekolah akan mengatasi insiden cyberbullying 
dengan cara secara konsisten menjalankan 
panduan anti bullying dan prosedur bagi pers- 
onel sekolah dan siswa (Whitted and Dupper, 
2005). 
Pendekatan Kelas. Konselor sekolah da- 
pat  mendorong  guru  untuk  mengintegrasi- 
kan materi pencegahan bullying dalam kuri- 
kulum sekolah (Whitted and Dupper, 2005). 
Pertemuan  kelas  adalah  cara  yang  terbaik 
untuk  membantu  memfasilitasi  diskusi  di- 
antara  siswa  mengenai  bullying.  Pertemuan 
kelas  dapat  mengembangkan  pengetahuan 
siswa bagaimana cara menghalangi cyberbul- 
lying,  membangun  empati  dan  mendorong 
perilaku  sosial.  Secara  bersama-sama  guru 
dan konselor sekolah dapat mengajari siswa 
pentingnya saksi dalam menghentikan bully- 
ing, bertanggung jawab untuk menghalangi 
terjadinya bullying yang mereka lihat dan cara 
melaporkan bullying, serta membangkitkan 
kepercayaan diri korban. Saat diruang kelas 
guru dan siswa harus menyusun dan men- 
jalankan aturan kelas untuk melawan bullying 
(Whitted and Dupper, 2005). 
Pendekatan   Siswa.   Konselor   sekolah 
dapat bekerja dengan siswa secara individu 
atau dalam kelompok kecil untuk mengem- 
bangkan  keterampilan  sosial (  contohnya 
kemampuan  asertif)  dan  kemampuan  men- 
gatasi masalah melalui penggunaan role play 
bersama teman sebaya. Konselor sekolah dan 
seluruh komponen sekolah harus menyam- 
paikan pesan yang jelas kepada pembuli dan 
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korban bahwa bullying dan cyberbullying ada- 
lah tingkah laku yang tidak dapat ditoleransi 
baik didalam maupun diluar sekolah (Whit- 
ted and Dupper, 2005). 
 
Penanganan 
 
Meskipun usaha penyadaran dan pence- 
gahan sangat penting, pendidik harus memili- 
ki rencana intervensi. Konselor sekolah dapat 
mengadvokasi tim dari personel sekolah yang 
bertanggung jawab terhadap pengembangan 
rencana intervensi. Tim seharusnya terdiri 
dari kepala sekolah, guru, konselor sekolah 
dan tenaga kependidikan. 
Strategi untuk pelaku. Meskipun be- 
berapa pelaku identitasnya tidak diketahui, 
konselor sekolah perlu untuk bekerja sama 
dengan perilaku yang teridentifikasi. Hal ini 
sangat penting bagi pelaku untuk menun- 
jukkan tingkah laku negatif mereka. Robert 
dan Morotti (2000) merekomendasikan lima 
pendekatan untuk bekerja dengan siswa yang 
memiliki perilaku bullying. Strategi ini yakni: 
1) Menjaga hubungan dengan pelaku tanpa 
mengancam dan menghakimi; 2) Mendengar- 
kan secara intensif apa yang pelaku ucapkan 
baik dirmukaan maupun level metakomu- 
nikasi ; 3) Membuat pelaku untuk memulai 
belajar mengenai konsep diri dan membuat 
perubahan untuk dirinya; 4) Memberikan 
perhatian  dan  dukungan  secara  individual; 
5) Menyediakan perlindungan dan follow up 
dalam jangka panjang. Pelaku harus dikon- 
frontasikan dengan orang dewasa daripada 
mengkonfrontasi pelaku secara langsung 
setelah kejadian dengan emosi yang tinggi, 
konselor sekolah lebih baik mengatasi situasi 
dengan tenang dan mengguanakan pendeka- 
tan rasional dalam menangani insiden cyber- 
bullying. Konselor sekolah dapat memberikan 
pelaku satu kesempatan untuk menjelaskan 
dan menyimpulkan perilaku yang mereka 
lakukan kemudian merefleksikannya apakah 
tindakan mereka bisa diterima atau tidak dan 
bagaimana cara mereka mempertanggung- 
jawabkannya. 
Strategi Untuk Korban. Konselor seko- 
lah seharusnya dapat secara langsung menilai 
insiden cyberbullying dan memastikan kes- 
ehatan dan keamanan korban. Sangat pent- 
ing bagi konselor sekolah untuk menjelaskan 
kepada korban bahwa mereka perlu menero- 
bos secara rahasia jika insiden cyberbullying 
harus dilaporkan kepada sekolah atau poli- 
si. Konselor sekolah dapat memperoleh ijin 
dan persetujuan dari siswa sehingga mereka 
merasa tidak dikhianati oleh orang dewasa 
yang dipercayainya (Roberts & Coursol, 1996). 
Konselor sekolah dapat mendengarkan cerita 
korban dan memberikan lingkungan yang 
nyaman dimana korban dapat berubah dari 
orang yang butuh pertolongan menjadi lebih 
berdaya dan memilki efikasi diri. Selama sesi 
individu, konselor sekolah seharusnya mend- 
engarkan cerita korban yang mengarah lang- 
sung pada masalah korban. 
Konselor sekolah perlu mendengarkan 
komponen terdalam dari pengalaman dan 
mengidentifikasi faktor terbesar yang berkon- 
tribusi terhadap apa yang membuat individu 
menjadi lebih rentan terhadap lingkungan 
sekolah. (Roberts & Coursol, 1996, p. 207). 
Dengan pertolongan konselor dan personel 
sekolah yang lain, siswa yang menjadi korban 
akan diberikan kesempatan agar memiliki 
kemampuan sosial dan interaksi yang baik 
dengan teman sebaya. Melalui panduan pem- 
belajaran  sekolah, kelompok kecil, dan sesi 
konseling individual yang dapat membangun 
percaya diri siswa dan mempelajari strategi 
asertif untuk menghadapi bullying (Roberts & 
Coursol, 1996). Konselor sekolah dapat mem- 
bantu korban untuk mengembangkan pand- 
uan pribadi saat melakukan interaksi dengan 
dunia online, mengenali saat situasi online 
lepas kontrol dan melakukan penilaian diri 
saat mereka melibatkan diri untuk berkontri- 
busi menjadi korban (Mason, 2008). Korban 
harus diingatkan untuk melaporkan insiden 
cyberbullying kepada orang dewasa terpercaya 
dan menyimpan semua bukti yang ada. 
Konselor sekolah dan personel sekolah 
lainnya seharusnya membantu memberikan 
siswa sebuah alat untuk membuat mereka 
lebih berdaya dan pilihan sehingga mereka 
bisa meminta orang tua dan guru untuk ter- 
libat (Roberts & Coursol, 1996, p. 208). Du- 
kungan orang tua dan dan motivasi di rumah 
akan membantu menjaga kehadiran siswa di 
sekolah. Keterlibatan guru akan membuat 
siswa merasa selalu merasa dipantau di ru- 
ang kelas, di jam istirahat dan aktivtas tidak 
terstruktur lain. Sangat penting bagi korban 
untuk mengetahui bahwa mereka dapat leb- 
ih percaya dalam memanfaatkan dukungan 
orangtua dan guru untuk memerangi cyber- 
bullying. 
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Kesimpulan 
 
Cyberbullying sebenarnya sama dengan 
bullying pada umumnya.Perbedaan antara cy- 
berbullying dan bullying adalah tempat melaku- 
kannya. Cyberbullying mengunakan alat peran- 
tara seperti handphone, atau media sosial 
untuk mengintimidasi seseorang, sedangkan 
bullying tidak menggunakan perantara na- 
mun langsung bertemu atau berhadapan den- 
gan korban. Masalah cyberbullying ini muncul 
dikarenakan intensitas penggunaan internet 
yang meningkat dan munculnya media sosial, 
yang sering diakses para siswa. Mengakses 
dunia maya merupakan sebuah kebiasaan 
yang dilakukan para siswa selain mereka be- 
lajar. Mereka akan menerima dampak negatif 
akibat terlalu sering mengakses dunia maya, 
yaitu para remaja menjadi malas belajar, serta 
dampak paling buruk mereka akan  meneri- 
ma cyberbullying. Temuan data di lapangan 
menunjukkan bahwa, terdapat bentuk- ben- 
tuk cyberbullying yang diterima mulai di fa- 
cebok di-hack sampai diolok-olok atau dihina 
dimedia sosial. 
Cyberbullying bukan semata-mata 
masalah remaja/siswa saja namun juga men- 
jadi tanggung jawab stakeholder yang lain ter- 
masuk orang tua, sekolah, masyarakat, para 
penegak hukum dan lain sebagainya. Banyak 
hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
cyberbullying ini. Masing-masing stakeholder 
memiliki tugas untuk melakukan sesuatu 
sesuai  dengan  perannya  agar  cyberbullying 
ini dapat dicegah dan dihentikan. Untuk itu 
dibutuhkan juga kerjasama dari semua pihak 
yang terkait ini. Dengan respon yang tepat 
baik dari pihak korban, orang tua maupun 
sekolah, aksi cyberbullying ini dapat dihenti- 
kan, namun jika salah memberikan respon 
bisa jadi aksi ini akan semakin meningkat dan 
pelaku akan berkembang menjadi cybercrime 
dan akan sangat merugikan bagi  pihak kor- 
ban. 
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